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Abstract 

 

The narrative writing skills of first-grade students at SDN Blerong 2 remain relatively 

low, as indicated by difficulties in organizing storylines, developing ideas, and 

coherently connecting pictures to sentences, thereby necessitating instructional 

innovations that actively and concretely engage learners. This study aims to describe 

the implementation of a sequential picture puzzle medium based on Project-Based 

Learning (PjBL) and to examine its effectiveness in improving first-grade students’ 

narrative text writing skills at SDN Blerong 2. A mixed-methods design combining 

quantitative and qualitative approaches was employed with 27 students, using 

narrative writing skill tests administered as pretests and posttests, alongside classroom 

observation of learning activities. The results show that at the pretest stage most 

students were in the “fair” category (55.6%), followed by the “poor” category (22.2%), 

and only 7.4% reached the “very good” category. Following the implementation of 

project-based learning using sequential picture puzzle media, posttest results 
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improved significantly, with 74.1% of students in the “very good” category, 22.2% in 

the “good” category, and no students remaining in the “poor” category. These 

findings indicate that sequential picture puzzle media based on PjBL effectively 

support students in understanding storylines, linking images with words, and writing 

coherent and complete narratives. Accordingly, project-based learning using 

sequential picture puzzles is proven effective in enhancing first-grade students’ 

narrative writing skills and can serve as an innovative instructional strategy for 

elementary school teachers to improve the quality of active and meaningful writing 

instruction. 

Keywords: Sequential Picture Puzzle; Project-Based Learning (PjBL); Writing Skills; 

Narrative Text; First Grade Elementary School; Bahasa Indonesia Instruction 

 

Abstrak: Keterampilan menulis teks narasi siswa kelas I SDN Blerong 2 masih tergolong rendah, 

ditandai dengan kesulitan dalam menyusun alur cerita, mengembangkan ide, serta menghubungkan 

gambar dengan kalimat secara runtut, sehingga diperlukan inovasi pembelajaran yang mampu 

melibatkan siswa secara aktif dan konkret. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penerapan media 

puzzle gambar berseri berbasis Project Based Learning (PjBL) serta menguji keefektifannya dalam 

meningkatkan keterampilan menulis teks narasi siswa kelas I SDN Blerong 2. Penelitian 

menggunakan metode mixed methods dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif terhadap 27 siswa, 

dengan teknik pengumpulan data berupa tes keterampilan menulis narasi melalui pretest dan posttest, 

serta observasi aktivitas pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tahap pretest 

sebagian besar siswa berada pada kategori cukup (55,6%), kategori kurang (22,2%), dan hanya 7,4% 

yang mencapai kategori sangat baik. Setelah penerapan pembelajaran berbasis proyek melalui media 

puzzle gambar berseri, hasil posttest mengalami peningkatan signifikan, dengan 74,1% siswa berada 

pada kategori sangat baik, 22,2% kategori baik, dan tidak terdapat siswa pada kategori kurang. 

Temuan ini menunjukkan bahwa media puzzle gambar berseri berbasis PjBL efektif membantu siswa 

memahami alur cerita, menghubungkan gambar dengan kata, serta menulis narasi secara runtut dan 

lengkap. Dengan demikian, penerapan pembelajaran berbasis proyek melalui puzzle gambar berseri 

terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis teks narasi siswa kelas I, dan dapat 

dijadikan alternatif strategi pembelajaran inovatif bagi guru sekolah dasar untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran menulis yang aktif dan bermakna. 

Kata Kunci: Puzzle Gambar Berseri; Project Based Learning (PjBL); Keterampilan Menulis; Teks 

Narasi; Kelas I Sekolah Dasar; Pembelajaran Bahasa Indonesia 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk kemampuan dasar siswa, 

khususnya dalam aspek berbahasa. Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar menjadi 

salah satu fondasi utama dalam menumbuhkan kemampuan berbahasa dan berpikir kritis 

siswa sejak dini. Keterampilan berbahasa meliputi menyimak, berbicara, membaca, dan 

menulis yang harus dikuasai secara terpadu agar siswa mampu menyampaikan gagasan, 

perasaan, serta informasi secara baik dan benar dalam kehidupan sehari-hari (Mutira, 2024). 
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Penguasaan keterampilan tersebut diharapkan mampu mendukung siswa dalam 

berkomunikasi secara efektif serta mengembangkan kemampuan berpikir logis dan 

sistematis. 

Pada kenyataannya, siswa sekolah dasar masih mengalami kesulitan dalam menulis 

narasi, terutama dalam menyusun kalimat, penggunaan tanda baca, serta pemilihan kata yang 

tepat (Cindy et al., 2024). Kondisi serupa juga ditemukan pada siswa Kelas 1 SDN Blerong 

2, yang menunjukkan keterbatasan dalam mengembangkan ide serta merangkai kalimat 

sederhana. Permasalahan tersebut semakin kompleks karena rendahnya minat membaca 

peserta didik, sehingga kosakata mereka terbatas dan menghambat kemampuan menuangkan 

ide secara tertulis. Hal ini sejalan dengan temuan (Asmoro & Muhammad, 2023) bahwa 

peserta didik perlu rajin membaca agar perbendaharaan katanya meningkat sehingga mampu 

menuliskan ide dengan lebih bebas. Rendahnya keterampilan menulis narasi juga disebabkan 

penggunaan media dan metode pembelajaran yang monoton cenderung berpusat pada guru 

dan kurang melibatkan siswa secara aktif. Kondisi pembelajaran yang membosankan dan 

berpusat pada guru menyebabkan siswa kurang terlibat secara aktif, sehingga terlihat pasif 

selama proses pembelajaran (Aprodita & Damayanti, 2023).  

Melihat kondisi rendahnya kemampuan menulis narasi siswa kelas 1 SDN Blerong 2, 

peneliti berpendapat bahwa diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih aktif, 

menyenangkan, dan sesuai dengan karakteristik siswa usia dini. Peneliti menilai bahwa 

penggunaan media visual seperti puzzle gambar berseri, dikombinasikan dengan model 

Project Based Learning (PJBL), dapat menjadi alternatif yang efektif. Pendekatan ini 

memungkinkan siswa terlibat langsung dalam menyusun alur cerita secara konkret dan 

kolaboratif, sehingga tidak hanya mengembangkan kemampuan menulis, tetapi juga 

keterampilan berpikir kreatif, berpikir logis, dan kemampuan memecahkan masalah. Peneliti 

percaya bahwa penerapan strategi ini dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, mengurangi 

rasa pasif selama pembelajaran, dan memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna.  

Sebagai alternatif, media visual seperti gambar berseri atau puzzle gambar berseri 

telah banyak diusulkan oleh peneliti sebagai media pembelajaran efektif untuk meningkatkan 

keterampilan menulis narasi. Media ini menyajikan rangkaian gambar yang menggambarkan 

urutan peristiwa, sehingga membantu siswa memahami alur cerita, merangsang imajinasi, dan 

memudahkan dalam mengembangkan ide cerita menjadi narasi tertulis (Yunia, 2024). 

Kebutuhan akan media yang membantu siswa memahami alur juga terlihat pada Kelas 1 SDN 
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Blerong 2, di mana siswa membutuhkan visual konkret untuk membantu mereka menyusun 

cerita. Sejumlah penelitian telah menunjukkan efektivitas media gambar berseri atau picture-

sequence dalam meningkatkan keterampilan menulis narasi. Sebagai contoh, penelitian oleh 

Swari et al (2024) menunjukkan bahwa penggunaan picture sequences dapat meningkatkan 

kemampuan menulis narasi siswa. Syamsiani & Budiarto (2024) juga menyebutkan bahwa 

puzzle gambar berseri menampilkan berbagai ilustrasi yang dapat mendorong imajinasi dan 

gagasan siswa untuk menulis narasi. Hal ini diperkuat temuan Husna et al (2024) media puzzle 

gmbar berseri mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis teks narasi, mudah 

digunakan oleh siswa maupun guru, serta memberikan dampak positif terhadap hasil belajar. 

Seiring dengan kebutuhan pembelajaran yang lebih aktif dan berpusat pada siswa, 

penggunaan puzzle gambar berseri dapat dioptimalkan melalui model Project Based Learning 

(PJBL). Model ini menekankan kegiatan berbasis proyek yang mendorong siswa terlibat 

secara langsung dalam proses eksplorasi, perencanaan, dan penyusunan produk 

pembelajaran. Model ini juga sesuai dengan karakteristik siswa Kelas 1 SDN Blerong 2 yang 

membutuhkan aktivitas konkret, visual, dan kolaboratif untuk membantu mengembangkan 

cerita. Menurut Arif (2024) PJBL efektif meningkatkan kemampuan menulis narasi karena 

siswa dilibatkan secara bertahap dalam merancang, mengembangkan, dan menghasilkan teks 

cerita. Selain itu PJBL juga menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna karena siswa 

mendapatkan kesempatan untuk berkolaborasi, berpikir kreatif, serta memecahkan masalah 

selama proses penyusunan proyek (Muttaqin et al., 2025). Dalam pembelajaran menulis 

narasi, PJBL memungkinkan siswa menghasilkan produk berupa susunan puzzle gambar 

berseri sebagai representasi alur cerita, kemudian melanjutkannya dengan merangkai kata dan 

kalimat hingga menjadi teks narasi yang utuh. Dengan demikian, penerapan PJBL berbasis 

puzzle gambar berseri berpotensi menjadi pendekatan yang tepat untuk mengatasi kesulitan 

siswa dalam menulis narasi sekaligus menciptakan pengalaman belajar yang lebih aktif dan 

menyenangkan (Rahmawati et al., 2025). 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan menulis 

narasi siswa kelas 1 SDN Blerong 2 melalui penerapan model Project Based Learning (PJBL) 

berbasis puzzle gambar berseri. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung menggunakan 

model PJBL, sehingga dapat memberikan gambaran mengenai keterlibatan siswa dalam 

setiap tahap pembelajaran. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan mampu 

menunjukkan efektivitas penerapan PJBL berbasis puzzle gambar berseri sebagai solusi 
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dalam mengatasi permasalahan rendahnya kemampuan menulis narasi pada siswa kelas awal 

sekolah dasar.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods, yaitu menggabungkan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif secara terpadu untuk memperoleh gambaran 

komprehensif mengenai penerapan media puzzle gambar berseri melalui model Project Based 

Learning (PJBL) dalam meningkatkan keterampilan menulis narasi siswa. Subjek penelitian ini 

adalah 27 murid Kelas 1 SDN Blerong 2. 

Pendekatan kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran selama 

penerapan PJBL berbasis puzzle gambar berseri, meliputi aktivitas siswa dalam menyusun 

puzzle, merangkai kata menjadi kalimat, kolaborasi kelompok, serta respons siswa terhadap 

kegiatan pembelajaran. Data kualitatif dikumpulkan melalui observasi aktivitas belajar, 

catatan refleksi guru, dan dokumentasi hasil kerja siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Sugiyono (2020) yang menjelaskan bahwa penelitian kualitatif berlandaskan pada fakta yang 

ditemukan di lapangan, bukan pada kerangka teori saat proses pengumpulan data. 

Pendekatan kuantitatif digunakan untuk memperkuat temuan kualitatif melalui 

analisis hasil belajar yang diperoleh dari pre-test dan post-test keterampilan menulis narasi. 

Tes digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam mengembangkan ide, menyusun 

alur cerita, serta merangkai kalimat sederhana. Data kuantitatif dianalisis secara deskriptif 

melalui perhitungan nilai rata-rata pre-test dan post-test untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan menulis narasi siswa setelah penerapan PJBL berbasis puzzle gambar berseri. 

Penggunaan metode campuran ini diperkuat oleh Harahap & Albina (2025) yang 

menyatakan bahwa mixed methods memberikan pemahaman yang lebih komprehensif 

karena menggabungkan kekuatan data kuantitatif dan kualitatif, sehingga peneliti dapat 

memperoleh gambaran umum sekaligus memahami konteks dan makna di balik temuan. 

Dengan mengintegrasikan kedua jenis data tersebut, penelitian menjadi lebih mendalam dan 

mampu menangkap aspek-aspek yang mungkin terlewat apabila hanya menggunakan satu 

pendekatan saja. 
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HASIL 

Model Project Based Learning (PJBL) dalam penelitian ini diterapkan sebagai 

pendekatan pembelajaran yang menekankan aktivitas berbasis proyek, di mana siswa secara 

bertahap mengamati, menyusun, dan mengembangkan ide menjadi sebuah produk utuh 

berupa teks narasi. Media puzzle gambar berseri digunakan sebagai stimulus visual yang 

membantu siswa memahami alur cerita sekaligus merangkai kata dan kalimat. Puzzle gambar 

berseri dalam PJBL ini dirancang untuk membantu murid kelas rendah mengenali urutan 

peristiwa, menghubungkan gambar dengan kata, serta menuliskan kembali cerita sesuai 

kemampuan mereka. 

Sebelum penerapan model, hasil observasi menunjukkan bahwa 27 murid Kelas 1 

SDN Blerong 2 masih mengalami kesulitan dalam mengembangkan ide cerita, menentukan 

urutan peristiwa, dan merangkai kalimat sederhana. Selain itu, terdapat sekitar 4–5 murid 

yang belum mampu membaca secara lancar, sehingga membutuhkan pendampingan lebih 

intensif dalam memahami kata dan kalimat yang ditampilkan. Sebagian besar murid juga 

belum mampu mengaitkan gambar dengan kata atau kalimat yang tepat. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Aruwiyantoko (2024) yang menyatakan bahwa gambar berseri terbukti 

efektif membantu siswa membangun imajinasi, memunculkan ide, dan mengorganisasi 

gagasan sebelum menulis teks narasi membantu siswa membangun imajinasi dan gagasan 

sebelum menulis teks. 

 

Gambar 1. Kegiatan Pembelajaran Teks Narasi dengan Media Puzzle Gambar Berseri 

Pada penerapan PJBL berbasis puzzle gambar berseri, terdapat beberapa langkah 

pembelajaran utama yang menjadi dasar pelaksanaannya. Langkah-langkah ini dirancang 

untuk mengoptimalkan partisipasi murid dalam mengamati gambar, menyusun urutan 

peristiwa, berdiskusi, dan menuliskan kembali cerita dalam bentuk narasi sederhana. Berikut 

langkah-langkah dalam pembelajaranan antara lain: ` 
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1.  Pembentukan Kelompok Kecil 

Guru membentuk kelompok berisi 4–5 murid dengan kemampuan akademik 

beragam. Murid yang sudah mampu membaca membantu teman kelompoknya yang belum 

lancar membaca, sehingga semua anggota dapat berkontribusi dalam menyusun puzzle dan 

memahami cerita. 

2.  Pemberian Media Puzzle Gambar Berseri 

Guru menyediakan satu set puzzle gambar berseri sebagai proyek utama. Murid bekerja sama 

menyusun puzzle sambil memperhatikan tokoh, latar, dan urutan peristiwa dalam gambar. 

3.  Pengamatan dan Diskusi Kelompok 

Setelah puzzle tersusun, murid mulai mendeskripsikan peristiwa dalam setiap gambar. 

Murid yang belum bisa membaca dilibatkan melalui aktivitas menyebutkan objek, tokoh, atau 

tindakan sederhana. Diskusi kelompok membantu murid memahami alur cerita secara 

bertahap. 

4.  Merangkai Kata dan Kalimat 

Pada tahap inti ini, murid merangkai kata menjadi kalimat sederhana. Murid yang 

belum membaca didampingi dengan cara membaca ulang kata-kata sederhana, lalu memilih 

kata yang sesuai gambar. Kelompok menulis 3–5 kalimat berdasarkan urutan puzzle. 

5.  Presentasi Hasil Kelompok 

Setiap kelompok mempresentasikan urutan puzzle dan kalimat yang telah mereka susun. 

Murid yang belum membaca dapat membantu menunjuk gambar atau menyebutkan kata 

sederhana yang mereka kenali. 

6.  Penyusunan Kesimpulan Bersama 

Guru dan murid menyusun kesimpulan tentang alur cerita, tokoh, dan peristiwa utama. Guru 

mengarahkan murid untuk menghubungkan hasil diskusi dengan kalimat yang telah mereka 

tulis. 

7.  Refleksi dan Tindak Lanjut 

Guru menanyakan kesulitan yang dialami murid, bagian puzzle yang paling membantu, serta 

memberikan latihan lanjutan seperti menulis satu kalimat sederhana berdasarkan situasi 

tertentu. 
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Setelah seluruh rangkaian langkah pembelajaran tersebut dilaksanakan, guru 

kemudian melakukan penilaian untuk melihat perkembangan kemampuan menulis narasi 

siswa. Evaluasi dilakukan melalui pretest sebelum penerapan PJBL berbasis puzzle gambar 

berseri dan posttest setelah kegiatan pembelajaran selesai. Hasil evaluasi tersebut disajikan 

pada tabel berikut untuk menunjukkan perubahan kategori nilai beserta persentasenya. 

Table 1. Hasil Belajar Siswa pada Pre-test dan Post-test 

TAHAP RENTAN NILAI JUMLAH SISWA PRESENTASE KATEGORI 

PRE-TEST 80–100 2   7,4% Sangat Baik 

 75–79 4   14,8% Baik 

 60–74 15   55,6% Cukup 

 50–59 6   22,2% Kurang 

 <50 0   0% Sangat Kurang 

POST-TEST 80–100 20   74,1% Sangat Baik 

 75–79 6   22,2% Baik 

 60–74 1   3,7% Cukup 

 <60 0   0% Kurang 

 

Tabel menampilkan distribusi hasil belajar siswa pada tahap pretest dan posttest 

setelah penerapan model Project Based Learning (PJBL) berbasis puzzle gambar berseri. 

Pada tahap pretest, sebagian besar siswa berada pada kategori cukup yaitu 55,6%, diikuti 

kategori kurang sebesar 22,2%, dan hanya 7,4% yang mencapai kategori sangat baik. Temuan 

ini menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa dalam menulis narasi masih rendah dan 

belum berkembang secara optimal. 

Setelah pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek melalui media puzzle gambar 

berseri, hasil posttest menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan. Siswa pada kategori 

sangat baik meningkat tajam menjadi 74,1%, sementara kategori baik mencapai 22,2%, dan 

tidak ada siswa yang berada pada kategori kurang. Data ini menunjukkan bahwa PJBL 

berbasis puzzle gambar berseri mampu membantu siswa memahami alur cerita, 

menghubungkan gambar dengan kata, serta menulis narasi secara lebih runtut dan lengkap. 

Peningkatan persentase ini menegaskan bahwa penggunaan pembelajaran berbasis proyek 

dengan media visual konkret efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis narasi siswa 

kelas rendah. 
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PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model Project Based Learning 

(PJBL) berbasis puzzle gambar berseri mampu meningkatkan kemampuan menulis narasi 

siswa kelas I SDN Blerong 2 secara signifikan. Analisis perbandingan nilai pretest dan 

posttest menunjukkan adanya peningkatan yang konsisten siswa yang awalnya berada pada 

kategori cukup dan kurang, setelah pembelajaran meningkat ke kategori baik dan sangat baik. 

Pada tahap pretest, sebagian besar siswa kesulitan menentukan ide pokok, menyusun urutan 

peristiwa, dan merangkai kalimat, terutama siswa dengan kemampuan membaca yang masih 

rendah. Namun setelah mengikuti rangkaian kegiatan PJBL, siswa mulai mampu 

mengidentifikasi alur cerita, mengembangkan ide, serta menuliskan narasi secara lebih runtut 

melalui bantuan media visual konkret berupa puzzle gambar berseri. Kondisi ini sejalan 

dengan temuan Romadlona & Khofshoh (2023) yang menjelaskan bahwa gambar berseri 

efektif dalam membantu siswa menemukan ide awal sebelum menulis, karena rangkaian 

gambar memberikan representasi visual dari cerita yang akan disusun. 

Media puzzle gambar berseri memberikan pengalaman belajar yang konkret, menarik, 

dan terstruktur bagi siswa. Wicahyanti (2025) menegaskan bahwa picture series mendorong 

imajinasi siswa dalam menyusun narasi, karena visualisasi urutan peristiwa membantu siswa 

memahami struktur cerita yang terdiri dari awal, tengah, dan akhir. Penggunaan gambar 

berseri terbukti meningkatkan kreativitas siswa ketika menuliskan kembali cerita berdasarkan 

pengamatannya. Selain itu, Sahno (2022) menunjukkan bahwa media gambar berseri 

memperkuat pemahaman siswa terhadap elemen naratif seperti tokoh, latar, dan peristiwa. 

Siswa lebih mudah memahami isi cerita ketika mereka dapat melihat langsung urutan visual 

yang menggambarkan perkembangan peristiwa. Hal ini sesuai dengan hasil pengamatan kelas, 

di mana siswa lebih cepat memahami alur dan mampu menyebutkan bagian-bagian cerita 

setelah melihat puzzle tersusun. Proses PJBL membuat pembelajaran berlangsung lebih aktif 

dan kolaboratif. Melalui kegiatan diskusi kelompok, penyusunan puzzle, dan presentasi hasil, 

siswa lebih berperan dalam membangun pemahaman cerita. Renza et al (2022) juga 

menegaskan bahwa media gambar berseri membantu siswa memusatkan perhatian, 

menemukan ide, dan menyusun cerita secara runtut karena adanya alur visual yang jelas. 

Secara keseluruhan, perbandingan literatur memperkuat bahwa media puzzle gambar berseri 

efektif mendukung kemampuan menulis narasi, terutama bagi siswa usia sekolah dasar. 
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Secara kuantitatif, perubahan hasil belajar antara pretest dan posttest terlihat sangat 

signifikan: siswa yang awalnya berada pada kategori cukup dan kurang, pada akhir 

pembelajaran sebagian besar telah mencapai kategori baik dan sangat baik. Peningkatan ini 

mendukung temuan Mz. Suryaning (2021) yang menyatakan bahwa penggunaan gambar 

berseri berdampak signifikan terhadap peningkatan kualitas tulisan siswa sekolah dasar, 

terutama dalam hal koherensi alur, kelengkapan informasi, dan kesesuaian struktur narasi. 

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa siswa yang belum mencapai 

perkembangan optimal. Siswa dengan kemampuan membaca rendah masih memerlukan 

pendampingan intensif, terutama ketika harus menyusun kalimat berdasarkan gambar. 

Perwitasari et al (2025) juga menemukan bahwa keberhasilan penggunaan media gambar 

berseri sangat dipengaruhi oleh kemampuan literasi awal siswa, sehingga guru perlu 

menerapkan diferensiasi pembelajaran agar setiap peserta didik memperoleh dukungan sesuai 

tingkat kesiapan belajarnya. 

Jika dilihat dari karakteristik kelas, pembelajaran berbasis proyek berjalan efektif 

karena siswa terbiasa bekerja sama dan berdiskusi. Puzzle gambar berseri memberikan 

pengalaman belajar multimodal visual, motorik, dan verbal yang sesuai dengan 

perkembangan kognitif anak usia sekolah dasar. Hal ini sejalan dengan penelitian Putri et al 

(2025) yang menunjukkan bahwa media visual dalam pembelajaran berbasis proyek dapat 

meningkatkan motivasi, kerja sama, dan keaktifan siswa. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat pandangan konstruktivisme 

bahwa pemahaman terbentuk melalui pengalaman langsung dan interaksi aktif dengan 

lingkungan belajar. Puzzle gambar berseri memungkinkan siswa membangun makna dengan 

mengamati, berdiskusi, menebak, dan akhirnya menuliskan cerita berdasarkan interpretasi 

mereka. Dengan demikian, penggunaan PJBL berbasis puzzle gambar berseri terbukti efektif 

tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang 

bermakna, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan siswa sekolah dasar. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Project 

Based Learning (PJBL) berbasis puzzle gambar berseri efektif dalam meningkatkan 

keterampilan menulis teks narasi siswa kelas I SDN Blerong 2. Hasil pretest menunjukkan 

sebagian besar siswa masih berada pada kategori cukup dan kurang, sedangkan hasil posttest 
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menunjukkan peningkatan signifikan dengan dominasi kategori baik dan sangat baik. Selain 

peningkatan hasil belajar, siswa juga menunjukkan peningkatan keaktifan, antusiasme, 

kemampuan bekerja sama, serta keterlibatan dalam menyusun alur cerita dan menuliskan 

narasi berdasarkan gambar yang disusun. 

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu 

pendidikan dasar, khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas rendah. Temuan 

penelitian ini memperkuat teori konstruktivisme dan pembelajaran berbasis proyek yang 

menekankan pembelajaran bermakna melalui pengalaman langsung, kolaborasi, dan 

penggunaan media visual konkret. Selain itu, penelitian ini memperkaya kajian tentang 

efektivitas media puzzle gambar berseri dalam mendukung peningkatan literasi awal, 

khususnya kemampuan menyusun alur cerita dan menulis teks narasi secara runtut. 

Berdasarkan keterbatasan penelitian, disarankan agar penelitian selanjutnya 

menerapkan PJBL berbasis puzzle gambar berseri pada jenjang kelas yang lebih tinggi atau 

pada keterampilan berbahasa lainnya. Penelitian lanjutan juga dianjurkan menggunakan 

desain eksperimen dengan kelompok kontrol untuk memperoleh kekuatan generalisasi yang 

lebih baik. Selain itu, pengembangan media berbasis digital serta penerapan diferensiasi 

pembelajaran bagi siswa dengan kemampuan literasi yang beragam perlu dilakukan agar hasil 

pembelajaran lebih optimal. 
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